



1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman jenis tanah dimana 
keberagaman jenis tanah tersebut memiliki karakteristik tanah yang berbeda-beda. 
Perbedaan karakteristik tanah sangat mempengaruhi terhadap bidang konstruksi. Salah 
satu contoh permasalahan di bidang sipil yaitu kerusakan pada jalan raya dimana 
kondisi tanah di daerah tersebut lunak dan daya dukungnya rendah.  
Permasalahan utama yang harus dihadapi dalam perkerasan jalan raya adalah tanah 
dasar bersifat ekspansif. Tanah ini sangat peka terhadap kadar air. Ketika kelebihan 
kadar air maka tanah ini akan mudah mengembang dan sebaliknya di saat kekurangan 
air maka tanah ini akan mudah menyusut. Potensi kembang-susut yang besar pada 
tanah lunak ekspansif ini sangat merugikan karena akan menyebabkan kerusakan 
perkerasan jalan raya. 
Permasalahan tanah lunak ekspansif dapat diatasi dengan cara penggunaan fondasi 
cakar ayam yang ditemukan oleh Sediyatmo pada tahun 1961. Fondasi Cakar Ayam ini 
sudah diterapkan di bidang konstruksi seperti pembangunan tower, pembangunan 
gedung, dan landasan pacu di bandara. Penerapan sistem cakar ayam ini berfungsi 
untuk memberi perkuatan, menambah daya dukung tanah dan mengurangi 
pengembangan pada tanah lunak ekspansif akibat perubahan kadar air.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil lendutan pelat cakar 
ayam dengan kedua pelat tanpa cakar akibat pembebanan dengan ketebalan pelat yang 
berbeda. Perbandingan tersebut akan dikorelasikan dari hasil pengamatan dengan hasil 
metode pendekatan Hetenyi (1974). Judul penelitian ini adalah “Korelasi Lendutan 
Fondasi Cakar Ayam pada Tanah Ekspansif berdasar Ketebalan Pelat dengan 
Menggunakan Model dan Metode Pendekatan Hetenyi (1974)”. 
 
  
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang, maka didapat suatu rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil lendutan akibat pembebanan berdasarkan pengamatan dan analisis 
dengan menggunakan metode pendekatan Hetenyi (1974)? 
2. Bagaimana pengaruh penambahan air terhadap besar lendutan yang terjadi akibat 
pengembangan tanah?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan berikut : 
1. Menghitung hasil lendutan berdasarkan pengamatan laboratorium dan analisis 
dengan menggunakan Metode Pendekatan Hetenyi (1974), 
2. Mengetahui pengaruh penambahan air terhadap besar lendutan yang terjadi akibat 
pengembangan tanah. 
 
1.4  Batasan Masalah 
Batasan – batasan masalah yang diberikan untuk membatasi ruang lingkup pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Jenis tanah yang digunakan adalah tanah ekspansif. 
2. Data dan karakteristik properti tanah menggunakan sampel tanah penelitian Baihaqi 
(2016) diambil dari Desa Ketitang, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali 
digunakan sebagai lapisan tanah dasar. 
3. Pemodelan dengan kotak uji berukuran 1,1 × 1,1 × 0,6 m3 
4. Ukuran pelat cakar adalah panjang 75 cm ; lebar 22,5 cm ; tebal 0,2 cm.  
5. Ukuran 2 pelat tanpa cakar memiliki ketebalan berbeda yaitu 0,2 cm dan 0,4 cm 
dengan panjang dan lebar yang sama yaitu 75 cm dan 22,5 cm.. 
6. Rumus pendekatan Hetenyi (1974) yang digunakan adalah hitungan pelat dengan 
panjang terhingga. 
  
7. Model pembebanan pada struktur tanah dasar menggunakan beban sentris secara 
statis. 
8. Penelitian hanya difokuskan pada perpindahan vertikal tanah akibat pemberian air 
dan lendutan pada pelat uji. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Berikut ini adalah manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru mengenai tentang 
pemanfaatan fondasi Sistem cakar ayam dalam mengenai perkuatan tanah. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain dan masyarakat umum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
